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ABSTRAK

EFEKTIVITAS E-BOOK INTERAKTIF BERBASIS REPRESENTASI
KIMIA PADA MATERI ASAM BASA DALAM

MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP SISWA

Oleh

DWI JUWITA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan efektivitas e-book interaktif

berbasis representasi kimia untuk meningkatkan pemahaman konsep pada siswa

pada materi. Metode dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen dengan

desain the matching only pretest and posttest control group design. Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1

Melinting semester genap tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 90 siswa.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling sehingga

didapatkan kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai

kelas kontrol.  Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan uji t. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain di kelas eksperimen sebesar 0,72

(kategori tinggi). Rata-rata nilai postes di kelas eksperimen sebesar 84,4 dan rata-

rata nilai postes di kelas kontrol sebesar 62,2. Hasil ini menunjukkan bahwa

pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen lebih tinggi daripada pemahaman
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konsep siswa di kelas kontrol terlihat dari rata-rata n-gain yang berkategori

“tinggi” di kelas eksperimen dan rata-rata nilai postes di kelas eksperimen dan

kontrol berbeda secara signifikan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran menggunakan e-book interaktif berbasis representasi kimia

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Kata kunci: asam basa, e-book, pemahaman konsep
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Ilmu kimia merupakan salah satu rumpun bidang IPA, kajiannya memungkin-

kan siswa memahami apa, mengapa dan bagaimana gejala-gejala alam yang erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari bisa terjadi.  Gejala-gelaja alam yang di-

maksudkan adalah gejala alam yang berkaitan dengan segala sesuatu tentang zat, 

yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energetika 

zat (Tim Penyusun, 2006; Trianto, 2010; Fadiawati, 2011). 

 

Mempelajari ilmu kimia berarti mempelajari konsep-konsep dan fakta-fakta yang 

bersifat abstrak (Sirhan, 2007).  Fenomena yang ada dalam ilmu kimia itu bisa di-

lihat secara langsung menggunakan indera penglihatan, namun gejala-gejala yang 

terjadi pada materi, dan struktur pada ilmu kimia, tidak dapat dilihat secara 

langsung oleh indera penglihatan (Sari, 2013).  Hal inilah yang menyebabkan 

banyak siswa yang menganggap bahwa pelajaran kimia itu sulit (Pusparini, 2009). 

 

Konsep abstrak pada pembelajaran kimia ini lebih membahas tentang atom yang 

digambarkan pada berbagai level representasi yang dapat merefleksikan suatu 

rekonstruksi teori dan eksperimen kimia sehingga mudah untuk dipahami (Wu, 

2001).  Representasi konsep dalam ilmu kimia memang merupakan konsep ilmiah 

yang melibatkan kombinasi lebih dari satu model representasi.  Untuk memahami 
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konsep dalam pembelajaran kimia diperlukan tiga level pemahaman yang meliputi 

level makroskopik, submikroskopik, dan simbolik (Gabel, dkk. 1987; Johnston 

dalam Treagust, dkk. 2003; Sunyono, 2010). 

 

Untuk mencapai pemahaman yang utuh, siswa dituntut memiliki kemampuan 

menjelaskan dan mendeskripsikan level makroskopik (eksperimen), level sub-

mikroskopik (atom, molekul, ion), dan simbolik (lambang, rumus kimia, gambar, 

digram, persamaan reaksi dan perhitungan).  Oleh karena itu, ketiga level repre-

sentasi tersebut sebaiknya digabungkan agar dapat memudahkan siswa dalam 

mempelajari ilmu kimia, sehingga memudahkan siswa untuk memahami konsep 

yang ada (Chittleborough dan Treagust, 2008; Indrayani, 2013). 

 

Representasi level simbolik merupakan level representasi yang sering digunakan 

atau dijumpai dalam pembelajaran kimia (Tasker dan Dalton, 2006).  Meskipun 

representasi level simbolik sangat membantu dalam proses pembelajaran, namun 

kesalahpahaman siswa dalam memahami materi kimia yang bersifat abstrak masih 

bisa terjadi.  Salah satu materi yang dipandang memerlukan pemahaman konsep 

pada tingkat submikroskopik adalah materi asam basa yang diajarkan di SMA 

Kelas XI pada semester genap pada KD 3.10, menganalisis sifat larutan berdasar-

kan konsep asam basa dan/atau pH larutan.  Pada KD ini terdapat beberapa materi 

yang penjelasannya bisa dilihat secara kasat mata (bersifat konkret dan berada 

pada level makroskopik), salah satunya yaitu menggunakan kertas lakmus untuk 

membedakan sifat asam basa dari suatu larutan (Sheppard, 2006).  Pada beberapa 

materi, seperti kekuatan asam dan basa, siswa tidak mampu membayangkan apa 

yang terjadi antara species-species yang terdapat dalam larutan tersebut sehingga 
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diketahui larutan asam basa kuat dan asam basa lemah (Sihaloho, 2013).  Salila 

menyatakan bahwa hal ini dikarenakan fenomena kimia yang bersifat tidak nyata 

(abstrak) dan berada pada level partikel, dan sulit untuk dilihat dengan kasat mata 

sehingga dibutuhkan representasi submikroskopik agar siswa lebih mudah me-

mahami materi yang sedang dipelajari (Sari, 2013). 

 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan sarana yang mendukung tercapainya KD 

dalam pembelajaran berupa sumber belajar (Sanjaya, 2012).  Sumber belajar ini 

dapat berupa buku, media cetak, elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain 

yang relevan dan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kepada siswa, 

sehingga terjadi pembelajaran secara interaktif.  Salah satu sumber belajar yang 

sering digunakan oleh siswa selam proses pembelajaran adalah buku.  Buku yang 

dibutuhkan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi pada materi asam basa 

adalah buku yang mampu menjelaskan fenemona yang terjadi, melalui tiga level 

representasi kimia. 

 

Seiring dengan perkembangan jaman dan kemajuan teknologi komputasi, maka 

interaksi berbagai molekul dalam suatu fenomena dapat disajikan menggunakan 

format dinamis dalam bentuk animasi dan simulasi (Zachari dan Anderson, 2003).  

Sejalan dengan hal tersebut, buku tak hanya beredar dalam bentuk buku teks tetapi 

telah beredar dalam bentuk digital dan telah berbasis representasi kimia secara 

lengkap.  Buku yang dimaksudkan adalah e-book (Kamsinah, 2008; Tim 

Penyusun, 2013; Fani, 2016). 

 

E-book dinilai lebih menarik daripada buku teks, hal ini karena isi e-book memuat 

berbagai materi dalam tampilan yang lebih menarik (Nur’aini, 2015).  E-book 
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dapat memuat suara, gambar, grafik, animasi dan juga video yang jauh lebih 

menarik jika dibandingkan dengan buku teks biasa, yang hanya memuat gambar, 

grafik.  Seiring perkembangan ilmu dan teknologi, e-book telah berkembang 

menjadi e-book interaktif.  Dimana di dalam e-book tersebut terdapat evaluasi 

pembelajaran yang dapat disajikan dengan lebih interaktif sehingga ada interaksi 

langsung antara sumber belajar dengan siswa (Ohene-Djan, 2003). 

 

E-book interaktif berbasis representasi kimia diharapkan dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep kimia yang bersifat abstrak terutama materi asam basa 

dengan mempresentasikan setiap fenomena dalam representasi makroskopik, 

submikroskopik dan simbolik.  Telah banyak juga peneliti yang menggunakan 

representasi dalam pembelajaran yang mereka selenggarakan, dan dan meneliti 

dampaknya terhadap berbagai aspek pembelajaran, salah satunya adalah Heuvelen 

dan Zou (2001) yang meneliti tentang efek penggunaan representasi dalam pem-

belajaran materi usaha dan energi terhadap kinerja mahasiswa dalam menyelesai-

kan persoalan usaha dan energi.  Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan multi representasi dapat meningkatkan kinerja mahasiswa dalam 

menyelesaikan persoalan usaha dan energi dan kemampuan analisis mahasiswa 

terhadap persoalan usaha dan energi. 

 

Sejalan hal tersebut Purwanto (2010) Nurdiansyah (2012) dan Masum (2012) 

dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi seperti animasi dan juga media interaktif dapat mempengaruhi 

peningkatan hasil belajar siswa.  Terkait dengan representasi, Larsy dan Aulls 

(2007) menyatakan bahwa penggunaan multi representasi sangat baik untuk 
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mendukung sebuah proses pembelajaran, daripada hanya menggunakan salah satu 

representasi saja.  Hal ini akan menunjukkan perbedaan yang signifikan dari segi 

statistik dilihat dari hasil belajar siswa yang menunjukkan peningkatan. 

 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa buku yang beredar di sekolah masih 

berupa buku teks.  Beberapa buku teks buku yang biasa dipakai di sekolah-

sekolah adalah buku teks yang belum memuat tiga level representasi secara utuh, 

bahkan belum ada representasi pada level submikroskopik.  Selain itu, Buku teks 

lebih cenderung bersifat informatif, hanya berisi informasi searah, sehingga siswa 

lebih cenderung pasif dalam proses pembelajaran.  Meskipun demikian buku teks 

masih menjadi sumber belajar utama yang dinilai masih sangat efisien (Munir, 

2009; Munadi, 2010), sehingga masih banyak digunakan dalam proses pembelaja-

ran.  Beberapa buku teks yang biasa dipakai adalah buku kimia yang ditulis Purba 

(2004), Fauziah (2009), dan juga Sunarya dan Agus (2009). 

 

Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Melinting Lampung Timur 

menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, sebagian besar guru masih 

menggunakan buku pelajaran dan juga LKS yang beredar di pasaran.  Bahan ajar 

yang digunakan juga belum disertai representasi kimia, terlebih representasi yang 

menghubungkan level makroskopik dengan mikroskopik yang dapat membantu 

siswa untuk memahami konsep-konsep yang abstrak pada materi kimia. 

 

Dengan adanya sumber belajar berupa e-book interaktif diharapkan membantu 

guru dalam menjelaskan materi-materi yang berupa konsep yang abstrak dan sulit 

untuk di terima oleh siswa (Sirhan, 2007).  Telah dikembangkanlah e-book inter-

aktif berbasis representasi kimia pada materi asam basa oleh Nur’aini (2015).  
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Untuk mengetahui apakah e-book interaktif berbasis representasi kimia dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa, maka perlu dilakukan uji efektivitas 

pada e-book interaktif yang telah dikembangkan tersebut, sehingga dipandang 

perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas e-book Interaktif Berbasis 

Representasi Kimia pada Materi Asam Basa dalam Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Siswa”.  

 

 

B. Rumusan Masalah 
 

 

Dengan melihat latar belakang penelitian yang telah diungkapkan, muncul per-

masalahan sebagai berikut: “Bagaimana efektivitas e-book interaktif berbasis 

representasi kimia pada materi asam basa dalam meningkatkan pemahaman 

konsep pada siswa SMA Negeri 1 Melinting Lampung Timur?” 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

Mendeskripsikan efektivitas e-book interaktif berbasis representasi kimia pada 

materi asam basa dalam meningkatkan pemahaman konsep pada siswa SMA 

Negeri 1 Melinting Lampung Timur. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

1. Bagi Siswa 

Memudahkan siswa dalam memahami materi yang sedang dijelaskan serta dapat 
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berperan aktif selama kegiatan belajar dan pembelajaran. 

2. Bagi guru dan Calon Guru 

E-book interaktif berbasis representasi kimia merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat membantu guru dalam menjelaskan materi kimia dengan konsep yang 

bersifat abstrak. 

3. Sekolah 

Sebagai bahan alternatif media mengajar pada mata pelajaran kimia khususnya 

materi pokok asam basa dan menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah. 

4. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan/gambaran bagi peneliti lain untuk dapat mengembangkan 

penelitian sejenis dengan ruang lingkup yang lebih luas. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. E-book atau electronic book adalah buku teks yang dikonversi menjadi format 

digital, yang memiliki aplikasi yang mengandung database multimedia 

sumber daya instruksional yang menyimpan presentasi multimedia tentang 

topik dalam sebuah buku. 

2. E-book interaktif adalah sumber belajar yang memungkinkan adanya interaksi 

antara sumber belajar dengan siswa. 

3. Efektivitas dalam penelitian ini diukur menggunakan perbedaan rata-rata 

postes kelas eksperimen dan kelas kontrol yang signifikan (Wardani, 2008). 
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4. E-book interaktif berbasis representasi kimia dikatakan efektif meningkatkan 

pemahaman konsep siswa apabila: n-gain rata-rata di kelas eksperimen tinggi 

atau sangat tinggi dan nilai rata-rata postes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berbeda secara signifikan. 

5. Sumber belajar berbasis representasi kimia yang digunakan adalah buku 

elektronik (e-book) interaktif berbasis representasi kimia yang dikembangkan 

oleh Nur’aini(2015). 

6. Representasi adalah suatu cara untuk mengekspresikan objek, kejadian, 

fenomena atau konsep-konsep abstrak, representasi tersebut terdiri dari tiga 

level, yakni representasi makroskopik, representasi submikroskopik dan 

representasi simbolik (Johnston, 1982). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai efek, pengaruh atau

akibat.  Darsono (2011) menjelaskan bahwa efektivitas adalah seberapa baik

tujuan yang dapat dicapai, merupakan prestasi yang dicapai dibandingkan dengan

yang mungkin dicapai. Wardani (2008) berpendapat bahwa efektivitas menekan-

kan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan yang dicapai. Oleh karena

itu, sering kali efektivitas diukur dengan melihat seberapa besar selisih hasil yang

dicapai dengan sebelumnya. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Handoko

(2008) juga menyatakan bahwa efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. Dapat dijelaskan kembali bahwa efektivitas suatu

sumber belajar merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dicapai berupa

nilai akhir.

Berdasarkan berbagai teori dan pendapat yang telah disebutkan diatas dapat di-

ketahui bahwa efektivitas selalu merujuk pada efek atau hasil guna yang di-

pandang dari sudut pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan

kata lain, e-book interaktif berbasis representasi kimia efektif dalam meningkat-

kan pemahaman konsep siswa apabila nilai setelah pembelajaran mencapai target,

atau mengalami kenaikan secara signifikan.  Dengan tercapainya tujuan awal



10

tersebut maka dapat dinyatakan bahwa e-book interaktif tersebut efektif digunakan

dalam kegiatan pembelajaran.

B. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,

termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Sumber belajar

tidak hanya terbatas pada bahan dan alat, tetapi juga mencakup tenaga, biaya, dan

fasilitas. Dalam kegiatan belajar mengajar, sumber belajar dapat digunakan, baik

secara terpisah maupun terkombinasi, sehingga mempermudah siswa dalam men-

capai tujuan belajar atau kompetensi yang harus dicapai (Tim Pengembang Ilmu

Pendidikan, 2007).

Menurut Sanjaya (2012) sumber belajar yang baik harus harus berfungsi sebagai

berikut:

1. mempercepat laju belajar dan membantu pendidik menggunakan waktu
secara lebih efisien sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar.

2. mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi sehingga dapat lebih
banyak membina dan mengembangkan gairah siswa.

3. memberikan kemungkinan belajar bersifat lebih individual dengan jalan
mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuannya.

4. memberikan dasar yang lebih ilmiah dengan jalan merencanakan program
pembelajaran yang lebih sistematis.

5. mengembangkan bahan pembelajaran yang dilandasi penelitian.
6. lebih memantapkan pembelajaran dengan jalan meningkatkan kemampuan

manusia dalam menggunakan berbagai media komunikasi penyajian data
dan informasi secara lebih konkrit.

7. memungkinkan belajar secara seketika, karena mengurangi jurang pemisah
antara pelajaran yang bersifat verbal dan memberikan pengetahuan yang
bersifat langsung.

8. memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas, terutama dengan
adanya media massa, dengan jalan pemanfaatan secara bersama lebih luas
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tenaga atau kejadian yang langka, serta penyajian informasi yang mampu
menembus geografis.

Berdasarkan kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa sumber belajar yang baik

adalah sumber belajar yang memberikan pengalaman belajar yang lebih kepada

siswa, dan terjadi sebuah pembelajaran interaktif.

Banyak orang menyamakan antara sumber belajar dengan media pembelajaran.

Media pembelajaran termasuk ke dalam sumber belajar, tetapi sumber belajar

bukan hanya media pembelajaran. Jadi, media pembelajaran hanya bagian dari

sumber belajar pada kategori bahan (software) dan peralatan (hardware) (Tim

Pengembang Ilmu Pendidikan, 2007).

Nur’aini (2015) menyatakan bahwa sumber belajar dapat berfungsi sebagai

berikut:

1. Menimbulkan kegairahan belajar. Karena bukan guru saja yang dapat
dijadikan tumpuan untuk memecahkan masalah dalam proses belajar
mengajar, melainkan lingkungan sekitar, manusia sumber (nara sumber)
juga dapat dijadikan pegangan dalam memecahkan masalah.

2. Memungkinkan adanya interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan
lingkungan.

3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari pengalaman-
pengalaman langsung mempunyai nilai tersendiri bagi siswa yang tetap
akan mengakar pada pikirannya untuk waktu yang relatif lama.

4. Memungkinkan siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan tingkat
kemampuannya.

5. Menghilangkan kekacauan penafsiran yang berbeda itu akibat sumber yang
digunakan belum bisa menggambarkan atau menjelaskan hakekat/pengertian
dari sesuatu yang diajarkan.

C. E-Book

E-book adalah salah satu bahan ajar yang memanfaatkan teknologi untuk mena-

yangkan informasi multimedia dalam bentuk yang dinamis (Munadi, 2010).
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e-book dapat diintegrasikan melalui suara, grafik, gambar, animasi maupun video

dengan informasi yang disajikan lebih bervariasi dibandingkan dengan buku teks.

e-book merupakan singkatan dari electronic book, yaitu suatu versi buku yang

dapat dibuka secara elektronis melalui perangkat komputer. Syarat tersebut

meliputi tiga kriteria yaitu kriteria kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian

(BSNP, 2006).  Menurut Fani (2016), e-book didefinisikan sebagai berikut:

E-book atau electronic book adalah buku teks yang dikonversi menjadi format
digital, e-book juga memiliki pengertian sebagai lingkungan belajar yang
memiliki aplikasi yang mengandung database multimedia sumber daya
instruksional yang menyimpan presentasi multimedia tentang topik dalam
sebuah buku.

Dalam proses pembuatannya, e-book tetap harus memenuhi syarat pembuatan

modul/buku ajar yaitu sesuai ketentuan Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP).  Dalam pengembangannya e-book telah banyak perubahan menjadi lebih

interaktif, yang kemudian disebut e-book interaktif. E-book dikatakan interaktif

apabila terjadi bentuk komunikasi dua arah yang berlangsung antara e-book dan

pembaca (Munir, 2008).

Menurut Munadi (2010) e-book memiliki peran yang sangat luar biasa untuk

mendukung proses pembelajaran, yaitu:

1. siswa dapat terlibat aktif karena ada proses belajar dan pembelajaran yang
menarik dan bermakna,

2. siswa dapat menggabungkan ide-ide baru ke dalam pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya untuk memahami makna atau keingintahuan
yang selama ini ada dalam benaknya,

3. memungkinkan siswa saling bekerja sama dalam suatu kelompok,
4. memungkinkan siswa dapat secara aktif dan antusias berusaha untuk

mencapai tujuan yang diinginkan,
5. memungkinkan situasi belajar diarahkan pada proses belajar yang

bermakna, dan
6. memungkinkan siswa dapat menyadari apa yang telah dipelajarinya.
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Selanjutnya, menurut Sanjaya (2009) :

Prinsip interaktif mengandung makna, bahwa bukan hanya sekedar me-
nyampaikan pengetahuan dari guru ke siswa; akan tetapi mengajar dianggap
sebagai proses mengatur lingkungan yang merangsang siswa untuk belajar
(Nur’aini, 2015).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa e-book interaktif adalah

sumber belajar yang memungkinkan adanya interaksi antara sumber belajar

dengan siswa.

D. Representasi Kimia

Kimia merupakan pokok bahasan yang memiliki banyak konsep abstrak yang

secara keseluruhan tidak dikenal oleh siswa (Chittleborough, 2004). Pembelajar-

an Kimia diutamakan pada konsep abstrak mengenai teori atom daripada materi

yang digambarkan pada berbagai level representasi. Representasi kimia adalah

macam-macam rumus, struktur dan simbolik dalam ilmu kimia yang diciptakan

dan terus diperbarui untuk merefleksikan suatu rekonstruksi teori dan eksperimen

kimia (Wu, 2003).

Representasi konsep-konsep dalam sains yang memang merupakan konsep ilmiah,

secara inheren melibatkan multimodal, yaitu melibatkan kombinasi lebih dari satu

modus representasi.  Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran sains meliputi

konstruksi asosiasi mental diantara tingkat makroskopik, submikroskopik, dan

simbolik dari representasi fenemomena sains dengan menggunakan modus re-

presentasi yang berbeda (Chang dan Gilbert, 2009). Model representasi sains

diklasifikasikan dalam level representasi makroskopik, submikroskopik, dan

simbolik.
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Representasi makroskopik yaitu representasi yang diperoleh melalui pengamatan

nyata terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat dan dipersepsi oleh panca

indera atau dapat berupa pengalaman sehari-hari maupun yang dipelajari di labo-

ratorium (Johnston, 1982). Contohnya: terjadinya perubahan warna, suhu, pH

larutan, pembentukan gas dan endapan yang dapat diobservasi ketika suatu reaksi

kimia berlangsung. Seorang siswa dapat merepresentasikan hasil pengamatan

dalam berbagai mode representasi, misalnya dalam bentuk laporan tertulis,

diskusi, grafik dan sebagainya (Nur’aini, 2015).

Pada kenyataannya level submikroskopik sangat sulit diamati karena ukurannya

yang sangat kecil sehingga sulit diterima bahwa level ini merupakan suatu yang

nyata.  Level submikroskopik merupakan representasi kimia yang menjelaskan

mengenai struktur dan proses pada level partikel (atom/molekular) terhadap

fenomena makroskopik yang diamati.  Representasi submikroskopik sangat terkait

erat dengan model teoritis yang melandasi eksplanasi dinamika level partikel.

Model representasi pada level ini ditunjukkan secara simbolik mulai dari yang

sederhana hingga menggunakan teknologi komputer, yaitu menggunakan kata-

kata, gambar dua dimensi, gambar tiga dimensi baik diam maupun bergerak

(animasi) atau simulasi.

Representasi simbolik yaitu representasi kimia secara kualitatif dan kuantitatif,

yaitu rumus kimia, diagram, gambar, persamaan reaksi, stoikiometri dan

perhitungan matematik.
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Gambar 1. Tiga dimensi representasi kimia (Johnston, 1982).

Menurut Johnston (1982) ketiga level representasi tersebut saling berhubungan

dan digambarkan dalam tiga tingkatan (dimensi) seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 1.  Gambar 1 menjelaskan bahwa level submikroskopik merupakan suatu

hal yang nyata sama seperti level makroskopik.  Kedua level tersebut hanya di-

bedakan oleh skala ukuran. Pada kenyataannya level submikroskopis sangat sulit

diamati karena ukurannya yang sangat kecil sehingga sulit diterima bahwa level

ini merupakan suatu yang nyata.

E. Pemahaman konsep

Menurut Uno (2007), konsep merupakan simbol berpikir. Hal ini diperoleh dari

hasil tafsiran terhadap suatu fakta atau realita dan hubungan antara berbagai fakta.

Suatu konsep dapat diklasifikasikan berdasarkan ciri-ciri tertentu, misalnya pada

materi penelitian ini yaitu konsep tentang asam basa.

Pemahaman konsep akan mempengaruhi ketercapaian hasil belajar siswa. Suatu

proses dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang didapatkan meningkat atau

mengalami perubahan setelah siswa melakukan aktivitas belajar, pendapat ini di

dukung oleh Djamarah dan Zain (2002) yang mengatakan bahwa belajar pada

Makroskopik
(cirinya dapat diliht, dicium, didengar atau

dirasakan)

Simbolik
(representasi

menggunakan berbagai
macam bentuk)

Submikroskopik
(tingkat partikel

materi)
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hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah ber-

akhirnya aktivitas belajar. Proses belajar seseorang sangat dipengaruhi oleh

banyak faktor, salah satunya adalah media pembelajaran yang digunakan guru

dalam kelas, selain itu dalam belajar juga dituntut adanya suatu aktivitas yang

harus dilakukan siswa sebagai usaha untuk meningkatkan pemahaman konsep.

Pemahaman terhadap suatu konsep akan lebih baik jika siswa terus belajar,

sehingga siswa dapat mengetahui banyak materi pembelajaran.

Sebagian besar materi pembelajaran yang dipelajari di sekolah terdiri dari

berbagai konsep. Semakin banyak konsep yang dimiliki siswa, maka alternatif

yang dapat dipilih dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya akan ber-

tambah banyak.  Menurut Sagala (2003) definisi konsep adalah :

Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang
dinyatakan dalam definisi sehingga menghasilkan produk pengetahuan yang
meliputi prinsip, hukum, dan teori.  Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa,
pengalaman, melalui generalisasi dan berpikir abstrak.

Konsep merupakan pokok utama yang mendasari keseluruhan sebagai hasil

berpikir abstrak manusia terhadap benda, peristiwa, dan fakta yang menerangkan

banyak pengalaman. Pemahaman dan penguasaan konsep akan memberikan suatu

aplikasi dari konsep tersebut, yaitu membebaskan suatu stimulus yang spesifik

sehingga dapat digunakan dalam segala situasi dan stimulus yang mengandung

konsep tersebut.

F. Analisis Konsep Asam Basa

Herron dkk. dalam Fadiawati (2011) berpendapat bahwa belum ada definisi

tentang konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep di-
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samakan dengan ide. Markle dan Tieman dalam Fadiawati (2011) mendefinisi-

kan konsep sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada. Mungkin tidak ada satu-

pun definisi yang dapat mengungkapkan arti dari konsep. Untuk itu diperlukan

suatu analisis konsep yang memungkinkan kita dapat mendefinisikan konsep,

sekaligus menghubungkan dengan konsep-konsep lain yang berhubungan.

Lebih lanjut lagi, Herron dkk. dalam Fadiawati (2011) mengemukakan bahwa

analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong

guru dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep.

Prosedur ini telah digunakan secara luas oleh Markle dan Tieman serta Klausemer

dkk.  Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama

atau label konsep.  Analisis konsep materi asam basa yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Analisis konsep materi asam basa
Label

Konsep
Definisi Konsep

Jenis
Konsep

Atribut Posisi Konsep
Contoh Non Contoh

Kritis Variabel Superordinat Koordinat Subordinat
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Larutan
Asam

Larutan yang di dalam
air melepaskan ion H+

menurut teori Arrhenius,
dimana jumlah   konsen-
trasi ion H+ menunjukan
kekuatan asam suatu la-
rutan yang dinyatakan
dengan suatu derajat ke-
asaman (pH), spesi yang
mendonorkan proton me-
nurut teori Bronsted-
Lowry, dan menerima
pasangan elektron menu-
rut teori Lewis.

Konsep
Abstrak

 Larutan
asam

 kekuatan
asam

 Derajat
keasaman
(pH)

 Larutan
asam

 Konsentra
si ion H+

Larutan  Larutan
elektrolit

 Larutan
non
elektrolit

 kekuatan
asam

 derajat
keasaman
(pH)

 Larutan
HCl

 Larutan
CH3COO
H

Larutan
C6H12O6

Larutan
Basa

Larutan yang di dalam
air melepaskan ion OH–

menurut teori Arrhenius,
dimana larutan asam
basa tersebut dapat
diidentifikasi sifatnya
dengan menggunakan
indikator asam basa,
spesi yang menerima
proton menurut Bronsted
- Lowry, dan melepaskan
pasangan elektron
menurut Lewis.

Konsep
Abstrak

 Larutan
basa

 Indikator
asam basa

 Larutan
basa

 Konsentra
si ion OH-

Larutan  Larutan
elektrolit

 Larutan
non
elektrolit

 Indikator
asam-basa

 Larutan
NaOH

 Larutan
NH4OH

Larutan NaCl

Diadopsi dari Nur’aini, 2015
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(Lanjutan)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

Kekuatan
asam

Asam adalah spesi yang
apabila dilarutkan dalam
air menghasilkan ion H+,
dimana jumlah
konsentrasi ion H+
menunjukan  kekuatan
asam suatu larutan yang
dinyatakan dengan suatu
derajat

Konsep
abstrak

 Asam
Arrhenius

 Kekuatan
asam

 Indikator
asam

Konsentrasi
ion H+

 Larutan
Asam

 Larutan
basa

Konsep
pH,pOH
dan pKw

 Derajat
ionisasi

 Tetapan
ionisasi
asam (Ka)

 Tetapan
ionisasi basa
(Kb)

Asam kuat =
HCl

Asam kuat=
CH3COOH

Kekuatan
basa

Kemampuan spesi basa
untuk menghasilkan ion
OH- dalam air yang
bergantung pada derajat
kebasaan (pOH)

Konsep
abstrak

 Kekuatan
asam basa

 Derajat
keasaman

Konsentrasi
ion OH-

 Larutan
Asam

 Larutan
basa

Konsep
pH,pOH
dan pKw

 Derajat
ionisasi

 Tetapan
ionisasi
asam (Ka)

 Tetapan
ionisasi basa
(Kb)

Basa kuat =
NaOH

Basa kuat =
NH4OH

pH Derajat keasaman  suatu
larutan yang bergantung
pada konsentrasi ion H+

Konsep
abstrak
contoh
konkrit

 Derajat
keasaman
(pH)

Konsentrasi
ion H+

Asam basa
Arrhenius

 pOH
 pKw

pH HCl 1 M
= 1

pH HCl 1 M =
12

Indikator
asam
basa

Suatu spesi yang
digunakan untuk
mengetahui sifat asam
atau basa dari suatu
larutan berdasarkan
trayek pH pada indikator
yang digunakan

Konsep
konkrit

 indikator
asam basa

 trayek pH

Larutan
yang diuji

Asam basa
Arrhenius

pH larutan  metil
orange

 PP
 Metil

merah

NaOH

Diadopsi dari Nur’aini, 2015
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G. Kerangka Pemikiran

Tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan suatu kegiatan tergantung pada

proses pembelajaran.  Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu proses pem-

belajaran adalah media pembelajaran dan juga sumber belajar yang digunakan

oleh guru.  Sumber belajar ini dapat berupa media elektronik, buku, dan masih

banyak lagi.  Dari sekian banyak sumber belajar, salah satu sumber belajar yang

biasa digunakan dalam proses pembelajaran adalah buku. Pemilihan buku yang

sesuai dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  Dengan adanya peningkatan hasil

belajar siswa menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa juga meningkat.

Banyaknya fenomena kimia yang tidak bisa diamati secara langsung oleh indera

penglihatan, menyebabkan sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam

mempelajari ilmu kimia, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar yang di-

capai siswa.  Hal ini dikarenakan buku yang biasa digunakan dalam proses pem-

belajaran tidak dapat menjelaskan fenomena yang terjadi dalam kimia secara jelas,

terlebih gejala yang terjadi pada tingkat molekul.  Untuk lebih memahami konsep

kimia yang abstrak, dibutuhkan sumber belajar maupun buku yang mampu men-

jelaskan fenomena kimia yang terjadi dengan menggunakan representasi kimia.

Representasi kimia yang dimaksud adalah tiga level pemahaman yang meliputi

level makroskopik, level submikroskopik dan level simbolik.  Salah satu sumber

belajar yang menyediakan ketiga level representasi secara praktis dan dapat me-

ningkatkan pemahaman konsep siswa adalah e-book interaktif berbasis represen-

tasi kimia. E-book interaktif berbasis representasi kimia memungkinkan siswa

untuk lebih mudah memahami materi kimia dengan dengan baik, sehingga dapat
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meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Salah satu materi pokok kimia yang dapat dijelaskan menggunakan representasi

kimia adalah materi asam basa.  Siswa dapat memahami setiap submateri pada

materi asam basa yang dijelaskan melalui representasi kimia. Level pemahaman

pada level makroskopik diperoleh siswa melalui pengamatan nyata saat proses

pembelajaran, seperti pada percobaan penentuan sifat asam basa suatu larutan

dengan menggunakan kertas lakmus, siswa dapat menjelaskan apa itu larutan

asam dan basa berdasarkan pengamatan yang dilakukan, namun siswa tidak dapat

menjelaskan gejala yang terjadi antar molekul sehingga diperoleh pengamatan

sedemikian rupa.  Gejala antar molekul yang terjadi pada level makroskopik yang

diamati dapat dijelaskan pada level submikroskopik.  Dari hasil pengamatan pada

kedua level pemahaman tersebut kemudian dipresentasikan dalam bentuk

simbolik.

Level pemahaman makroskopik juga bisa secara langsung dilihat oleh siswa

melalui video yang terdapat dalam e-book. Setelah siswa mengamati fenomena

yang terjadi, fenomena antar molekul juga dijelaskan secara lengkap di dalam e-

book.  Siswa tidak lagi hanya membayangkan fenomena yang terjadi antar

molekul yang menyebabkan miskonsepsi dan juga asumsi bahwa belajar kimia itu

sulit serta sehingga pemahaman konsep siswa akan meningkat dengan

penggunaan e-book.

H. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
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1. Siswa-siswa kelas XI IPA semester genap SMA Negeri 1 Melinting Lampung

Timur tahun pelajaran 2016/2017 yang menjadi sampel penelitian

mempunyai kemampuan dasar yang sama dalam hal pemahaman konsep.

2. Perbedaan n-gain pemahaman konsep pada materi asam basa terjadi karena

perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran.

3. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan pemahaman konsep

siswa pada materi asam basa pada kedua kelas diabaikan.

I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah e-book interaktif berbasis representasi kimia

pada materi asam basa efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1

Melinting Lampung Timur tahun pelajaran 2016/2017 yang tersebar dalam 3

kelas. Dari populasi tersebut diambil dua kelas yang akan dijadikan sampel

penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling,

yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan

tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi

yang sudah diketahui sebelumnya (Freankel,2012), yaitu yang mempuyai

kemampuan kognitif yang sama atau hampir sama.

Berdasarkan informasi dan pertimbangan guru kimia kelas XI IPA, diketahui

bahwa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 memiliki kemampuan kognitif yang hampir

sama, sehingga kedua kelas dipilih sebagai sampel penelitian.  Dari dua kelas

tersebut, lalu ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, penentuan ini di-

lakukan dengan cara mengundi kedua kelas dan diperoleh kelas XI IPA 1 sebagai

kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan

sumber belajar elektronik berupa e-book interaktif berbasis representasi kimia, dan

kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol yang mengalami pembelajaran menggunakan

sumber belajar konvensional berupa buku teks biasa.
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B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen

dengan desain the matching only pretest and posttest control group design

(Freankel, dkk. 2012). Pada desain ini dilakukan pretes dan juga postes di kelas

eksperimen dan kelas kontrol, dari data pretes yang diperoleh kemudian dilakukan

pencocokkan dengan menggunakan matching statistik, untuk melihat apakah

kedua kelas tersebut matching secara statistik atau tidak.  Apabila kedua kelas

tersebut cocok (matching) kemudian kelas eksperimen diberi suatu perlakuan,

yaitu pembelajaran menggunakan e-book interaktif berbasis representasi kimia

dan pada kelas kontrol dilakukan proses pembelajaran menggunakan buku teks

biasa, kemudian pada akhir penelitian dilakukan postes. Desain penelitian pada

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Kelas Kontrol M O1 X O2

Kelas Ekserimen M O1 C O2

(Sumber: Freankel, dkk, 2012)

Keterangan:
X : Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan e-book interaktif berbasis

representasi kimia
C : Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan buku teks
O1 : Pretes yang diberikan sebelum pembelajaran.
O2 : Postes yang diberikan setelah pembelajaran.
M : Matching statistik
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C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian initerdiri dari tiga variabel, yaitu variabel bebas, variabel terikat

dan variabel kontrol.  Variabel bebas pada penelitian ini adalah sumber belajar

yang digunakan, yaitu e-book interaktif berbasis representasi kimia dan buku teks

biasa. Variabel terikat pada penelitian ini adalah pemahaman konsep siswa pada

materi asam basa kelas XI SMA Negeri 1 Melinting Lampung Timur tahun

pelajaran 2016/2017.  Variabel kontrol pada penelitian ini adalah instrumen tes

berupa soal pretes dan soal postes, guru, kurikulum serta materi ajar.

D. Instrumen Pembelajaran

Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Silabus untuk kelas Eksperimen yang diadopsi dari skripsi Nur’aini (2015).

2. RPP untuk kelas Eksperimen Eksperimen yang diadopsi dari skripsi Nur’aini

(2015).

3. Soal pretes dan postes berbentuk pilihan jamak dan uraian.

E. Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dapat dilakukan dengan validitas statistik dan validitas isi.

Validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan validitas isi.  Adapun

pengujian kevalidan isi ini dilakukan dengan cara judgment yaitu dengan per-

timbangan seorang ahli, yang dalam hal ini dilakukan oleh dosen pembimbing

penelitian.
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F. Prosedur Penelitian

1. Observasi

Adapun tujuan dari observasi ini adalah:

a. Mengadakan observasi ke sekolah untuk mendapatkan informasi tentang:

keadaan sekolah, data siswa, data nilai, jadwal, serta sarana dan prasarana di

sekolah.

b. Menentukan dua kelas yang akan dijadikan sampel penelitian.

2. Persiapan penelitian

Pada tahap ini, peneliti menyusun dan mempersiapkan instrumen penelitian

berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan instrumen tes (soal

pretes dan postes).

3. Pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan pembelajaran di kelas dikelompokkan menjadi dua, yaitu penerapan

pembelajaran dengan menggunakan e-book interaktif berbasis representasi kimia

dan pembelajaran dengan menggunakan buku teks. Pada kelas XI IPA 1 dilaku-

kan pembelajaran dengan menggunakan e-book interaktif berbasis representasi

kimia, sedangkan pada kelas XI IPA 2 dilakukan pembelajaran dengan menggu-

nakan buku teks. Tahap pelaksanaan yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

a. Melakukan pretes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan e-book interaktif berbasis

representasi kimia yang diterapkan pada kelas eksperimen dan melaksanakan

pembelajaran dengan menggunakan buku teks yang diterapkan pada kelas

kontrol.

c. Melakukan postes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

d. Melakukan tabulasi dan analisis data serta menuliskan pembahasan dan

simpulan.

Adapun prosedur penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2. Prosedur penelitian

Postes

Analisis Data

Kesimpulan

Nilai postes siswa pada
materi konsep asam
basa

Observasi Sekolah Memperoleh informasi tentang:
keadaan sekolah, data siswa, data
nilai, jadwal, serta sarana dan
prasarana di sekolah dan informasi
mengenai sampel penelitian.

Kelas kontrolKelas Eksperimen

Nilai pretest siswa kedua
kelas matching secara
statistik

Instrumen penelitian berupa
silabus, RPP, soal pretes dan
postes dalam bentuk soal
pilihan jamak dan soal uraian.

Persiapan

Pretes

Matching nilai secara
statistik

Perlakuan
Kelas kontrol
(pembelajaran
menggunakan buku
teks)

Kelas eksperimen
(pembelajaran
menggunakan e-book
interaktif berbasis
representasi kimia).
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G. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang digunakan

untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

1. Analisis data

a. data pretes dan postes

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa, dapat dilihat dari nilai

yang diperoleh dalam tes pretes dan postes pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.  Nilai pretes dan postes pada penilaian pemahaman konsep siswa

dirumuskan sebagai berikut:Nilai siswa = 100....................(1)

b. gain ternormalisasi <n-gain>

Adapun rumus n-gain menurut Hake (2009) adalah sebagai berikut:− < >= ( )( ) .........................(2)

n-gain yang diperoleh dari hasil perhitungan diatas merupakan n-gain pada

masing-masing siswa.  Selanjutnya dari hasil perhitungan n-gain masing-masing

siswa tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata n-gain pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.  Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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rata − rata − = ∑
.............(3)

Hasil perhitungan rata-rata n-gain <g> kemudian diinterpretasikan dengan

menggunakan kriteria dari Hake (2009).  Kriteria pengklasifikasian n-gain

menurut Hake dapat dilihat seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi n-gain <g>

Besarnya n-gain <g> Interpretasi
g>0,7 Tinggi

0,3 <g≤ 0,7 Sedang
g≤ 0,3 Rendah

Data n-gain yang diperoleh diuji normalitas dan homogenitasnya kemudian

digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian.

2. Pengujian hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kesimpulan dari sampel

penelitian berlaku untuk populasi atau tidak.  Pengujian hipotesis penelitian yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan

rata-rata (uji-t).

a. Uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan awal

siswa dalam memahami konsep asam basa di kelas eksperimen tidak berbeda

secara signifikan dengan kemampuan awal siswa dalam memahami konsep asam

basa pada kelas kontrol.  Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:
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H1: µ1x = µ2x

H0 :  Rata-rata nilai pretes pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen sama

dengan rata-rata nilai pretes pemahaman konsep siswa di kelas kontrol.

H1: µ1x≠µ2x

H1 :  Rata-rata nilai pretes pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen tidak

sama dengan rata-rata nilai pretes pemahaman konsep siswa di kelas

kontrol.

Keterangan:
µ1= Rata-rata nilai pretes pada materi asam basa di kelas eksperimen.
µ2= Rata-rata nilai pretes pada materi asam basa di kelas kontrol.
X = Pemahan konsep siswa.

b. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan

akhir siswa dalam memahami konsep asam basa di kelas eksperimen berbeda

secara signifikan atau tidak, dengan kemampuan akhir siswa dalam memahami

konsep asam basa pada kelas kontrol.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H1: µA1x ≥ µA2x

H0 :  Rata-rata nilai postes pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen lebih

kecil sama dengan rata-rata nilai postes pemahaman konsep siswa di kelas

kontrol.

H1: µA1x≤ µA2x
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H1 :  Rata-rata nilai postes pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen lebih

besar daripada rata-rata nilai postes pemahaman konsep siswa di kelas

kontrol.

Keterangan:
µA1= Rata-rata nilai postes pemahaman konsep siswa pada materi asam basa di

kelas eksperimen.
µA2= Rata-rata nilai postes pemahaman konsep siswa pada materi asam basa di

kelas kontrol.
X = Pemahaman konsep siswa.

Sebelum menguji kesamaan dua rata-rata dan perbedaan dua rata-rata, dilakukan

uji prasyarat terlebih dahulu.  Adapun uji prasyarat yang dilakukan adalah uji nor-

malitas dan homogenitas terhadap nilai pretes siswa di kelas eksperimen dan kelas

kontrol untuk menguji kesamaan dua rata-rata, serta nilai postes siswa di kelas

eksperimen dan kelas kontrol untuk menguji perbedaan dua rata-rata.

3. uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal

dari populasi berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan uji selanjut-

nya apakah menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik. Hipotesis

untuk uji normalitas adalah:

H0= sampel penelitian berasal dari populasi berdistribusi normal

H1= sampel penelitian berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

Untuk uji normalitas data, digunakan rumus sebagai berikut:

ᵪ = ∑ ( )
.....................................(4)

Keterangan : ᵪ2 = uji chi-kuadrat
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= frekuensi observasi
= frekuensi harapan

Dengan kriteria uji: Terima H0 jika ᵪ < ᵪ dengan taraf signifikan =
5% dan derajat kebebasan dk = + − 2 (Sudjana, 2005).

4. uji homogenitas dua varians

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok yang diteliti memiliki

varians yang homogen atau tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas adalah:

= = = kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang homogen= ≠ = kedua kelompok yang diteliti memiliki varians tidak homogen

Keterangan :
= varians skor kelompok Eksperimen
= varians skor kelompok Kontrol

Untuk menguji homogenitas kedua varians kelas sampel, digunakan uji kesamaan

dua varians, dengan rumusan statistik sebagai berikut:= dengan = ∑( ̅)
........................(5)

Keterangan : = varians terbesar
= varians terkecil

= simpangan baku
= nilai pretes siswa̅ = nilai pretes siswa

n = jumlah siswa

Dengan kriteria uji: Terima jika < pada taraf signifikan 5%

(Sudjana, 2005).

Karena hasil uji yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka uji
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kesamaan dua rata-rata dan perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan

menggunakan uji statistik parametrik, yaitu dengan menggunakan uji-t.  Rumus

yang digunakan dalam uji-t adalah sebagai berikut:

thitung = dengan s2 =
( ) ( )

.............................(6)

keterangan untuk uji persamaan dua rata-rata
thitung = Koefisien t

= Rata-rata nilai pretes kelas eksperimen
= Rata-rata nilai pretes kelas kontrol
= Varian kelas eksperimen
= Varian kelas kontrol
= Varian kedua kelas
= Jumlah sampel kelas eksperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol

keterangan untuk uji perbedaan dua rata-rata
thitung = Koefisien t

= Rata-rata nilai postes kelas eksperimen
= Rata-rata nilai prostes kelas kontrol
= Varian kelas eksperimen
= Varian kelas kontrol
= Varian kedua kelas
= Jumlah sampel kelas eksperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol

Dengan kriteria uji: jika tHitung < tTable terima H0 dan tolak H1, untuk uji persamaan

dua rata-rata dan jika tHitung> tTable terima H1 dan tolak H0, untukperbedaan dua

rata-rata. Dengan taraf signifikan 5% dan dk = n1 + n2 -2 (Sudjana, 2005).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian dapat disimpulkan

bahwa

1. E-book interaktif berbasis representasi kimia efektif untuk meningkatkan

pemahaman konsep siswa pada materi asam basa.

2. Pemahaman konsep siswa pada pembelajaran menggunakan e-book interaktif

berbasis representasi kimia lebih tinggi daripada pemahaman konsep siswa

dalam pembelajaran tanpa menggunakan e-book interaktifberbasis representasi

kimia.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa :

1. Penggunaan e-book interaktif berbasis representasi kimia ini dapat meningkatkan

pemahaman konsep siswa, sehingga guru dapat menggunakan e-book interaktif

berbasis representasi kimia tersebut sebagai salah satu sumber belajar yang dapat

menunjang proses pembelajaran.

2. Guru perlu management waktu dengan baik pada saat pembelajaran di kelas

dengan menggunakan e-book interaktif berbasis representasi kimia, agar semua
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evaluasi yang ada pada e-book tersebut dapat dikerjakan sesuai dengan waktu

yang ditentukan.
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